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Abstrak. Pada suatu perencanaan dan pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan gedung tidak
akan dapat dihindari munculnya dampak negative seperti sisa material konstruksi atau biasa disebut
dengan limbah proyek konstuksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab terjadinya limba konstruksi, dan faktor apa saja yang menjadi penyebab paling dominan
terjadinya limbah proyek konstruksi di kota Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada proyek bangunan
gedung di kota Surabaya dari perhitungan sampel sebanyak 35 Responden. Teknik pengukuran data
lapangan menggunakan kuisioner. Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji
reliabilitas, dan analisa faktor. Pengolahan data kuisoner menggunakan progam komputer SPSS versi 25.
Berdasarkan analisa faktor terbentuk 7 faktor yang menjadi penyebab terjadinya limbah proyek
konstruksi di kota Surabaya yaitu kurangnya informasi desain, kondisi lokasi buruk, kurang koordinasi
dengan kontraktor, kerusakan akibat pemindahan bahan-bahan dilokasi pekerjaan, kurangnya kesadaran
dari para pekerja, peralatan yang tidak berfungsi dengan bai. Sedangkan faktor dominan yang menjadi
penyebab terjadinya limbah proyek konstruksi di kota surabaya ada 1 faktor yaitu terjadi perubahan
desain awal oleh kontraktor

Kata kunci : Faktor, Limbah Proyek, Pelaksanaan dan Perencanaan

1. PENDAHULUAN bentuk 12,51%  disebabkan pemilihan
1.1 Latar Belakang material, 11,39% disebabkan manajemen
Pada pelaksanaan sebuah proyek konstruksi material dan 4,67% yang disebabkan praktik
bangunan gedung bertingkat tidak akan dapat pengelolaan limbah yang buruk : kontraktor
dihindari munculnya sisa material konstruksi harus memperhatikan secara baik dari
atau biasa disebut dengan limbah proyek Penyebab terjadinya limbah konstruksi
konstuksi. (Permadi, 2016), Kinerja evaluasi dalam suatu proyek kontruksi.
merupakan tantangan bagi pembangunan dunia 2) Dalam perencanaan & pelaksanaan proses
selama beberapa dekade. Salah satu kinerja konstruksi, untuk meminimalkan dampak
evaluasi adalah dampak dari limbah konstruksi negatif  proses  konstruksi  terhadap
kinerja proyek konstruksi. Limbah konstruksi lingkungan agar terjadi keseimbangan antara
menjadi isu global yang dihadapi oleh praktisi kemampuan lingkungan dan kebutuhan
dan peneliti di seluruh dunia. Limbah dapat hidup.
mempengaruhi keberhasilan proyek konstruksi
secara signifikan. Lebih khusus, limbah Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka
konstruksi memiliki dampak yang besar pada penelitian terkait dengan limbah proyek
aspek biaya konstruksi, waktu konstruksi, konstruksi saat proses konstruksi, yaitu ;
produktivitas dan keberlanjutan. Pengelolaan kontrak, desain, perencanaan dan pelaksanaan
limbah konstruksi adalah proses konstruksi  dapat mengetahui  penyebab
mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola terjadinya limbah kontruksi serta meminimalisir
limbah konstruksi selama proyek konstruksi. angka keugian yang ditimbulkan karena adanya
(Wibowo, et al., 2015) limbah konstruksi di Kota Surabaya sangat
penting dan perlu untuk dilakukan penelitian
1.2 IdentifikasiMasalah lebih lanjut.
Dari latar belakang permasalahan diatas, maka
diperoleh suatu identifikasi permasalahan yang 1.3 RumusanMasalah
diangkat dalam penelitian ini adalah ; Berdasarkan latar belakang masalah, dapat
1) Dalam pembangunan gedung bertingkat merumuskan permasalahan yang akan di
tidak lepas dari dihasilkannya limbah identifikasi dalam penelitian sebagai berikut :

konstruksi (construction waste). Limbah
konstruksi timbul pada suatu limbah dalam
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1) Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebab  terjadinya limbah proyek
konstruksi di Surabaya?

2)  Faktor apa yang dominan dari penyebab

timbulnya limbah pada proyek konstruksi
?

1.4 MaksuddanTujuanPenelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi
masalah dan rumusan masalah tersebut diatas,
maka maksud dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi apa saja penyebab terjadinya
limbah konstruksi dalam dua tahap perencanaan
dan pelaksanaan nya untuk meminimalisasi

angka kerugian suatu perusahaan jasa
konstruksi kualifikasi menengah di Kota
Surabaya

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara

lain :

1) Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadinya limbah konsrtuksi pada suatu
proyek konstruksi di Kota Surabaya.

2) Untuk mengetahui faktor paling dominan
yang timbul dan menjadi limbah pada
proyek konstruksi di Kota Surabaya

1.5 BatasanMasalah

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada,

maka pada penelitian ini akan diberikan batasan

yaitu sebagai berikut :

1) Hanya mencari faktor-faktor penyebab
timbulnya limbah konstruksi di Surabaya

2) Mengidentifikasi penyebab timbulnya
limbah konstruksi dalam 2 (dua) tahap yaitu
pada tahap perencanaan serta pelaksanaan
saja

3) Penelitian hanya dilakukan dari sudut
pandang kontraktor.

4) Populasi dalam penelitian ini adalah
kontraktor kualifikasi menengah,
berkantor/berlokasi di Kota Surabaya.

ILMETODE PENELITIAN

2.1 Pendahuluan

Penelitian ini merupakan suatu cara ilmiah
untuk memecahkan suatu masalah untuk
menembus batas-batas ketidak tahuan manusia.
Kegiatan penelitian dilakukan untuk
mengumpulkan dan memperoses fakta-fakta
yang ada schingga fakta tersebut di
komsumsikan oleh peneliti dan hasil-hasilnya
dapat di nikmati atau digunakan  untuk
kepentingan manusia (Usman, 2010). Pada bab
ini dijelaskan metode penelitian yang akan
digunakan untuk menganalisa kinerja pemilik
proyek konstruksi milik swasta di Surabaya
yang meliputi jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, populasi dan sampel,
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pengumpulan data, variabel dan indikator,

teknik analisis data dan diagram alur.

2.1 Sumber Data

Berdasarkan tujuan yang di capai  maka
penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif,yaitu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui (Kuntjojo.
2010)

2.2 Diagram AlurPenelitian

Studi Literature

| Metode Pengumpulan Data |

Diata Sekundar
Literatur=-literaturs

Diata Primer:

Pambustan Kuisionar

Pengumpulan Data

Analisa Faktor

Gambar 1. DiagramAlur

2.3 Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaya Jawa

Timur  terhadap  kontraktor  kualifikasi
Menengah (M1 dan M2).
SURABAYA
L]
R T4 —NdaiMstoses ca

Gambar 2. Peta Lokasi

2.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2011). Populasi penelitian ini adalah
kontraktor Menengah (M1 dan M2 yang berada
dan beroperasi di Kota Surabaya. Sampel adalah
bagian atau jumlah dan karakteritik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, karena
keterbatan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti akan mengambil sampel dari populasi
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan diberlakukan  untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari
populasi  harus betul-betul representative
(Sugiyono,2011). Sampel penelitian ini adalah
para kontraktor atau pelaksana lapangan

2.5 TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang
didapat untuk mengumpulkan data. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan teknik penyebaran
kuisioner  kepada  kontraktor  pelaksana.
Kuisioner digunakan dalam proses klasifikasi
dan hasil dari penelitian akan menggambarkan
penyebab dominan dan dapat mendeskripsikan
faktor-faktor penyebab terjadinya limbah
proyek.

Data sekunder adalah sumber data penilian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara
tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti
yang telah ada, atau arsip baik yang
dipublikasikan maupun yang tidak
dipublikasikan secara umum. Dengan cara
berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat
arsip atau membaca banyak buku yang
berhubungan dengan penelitian.

2.6. Alat Penelitian, Responden dan Metode
Sampling

2.6.1 Alat Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
komunikasi tidak langsung  yaitu berupa
kuisioner. Kuisioner yang digunakan adalah
jenis Close Ended Dichotomy Questions yang
menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena. Dengan menggunakan skala likert,
jawaban dari responden akan diberi bobot skor
yang berbeda seperti sebagai berikut.
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Tabel 1. Penilaian Bobot Skor Jawaban

Responden
Jawaban Skor
Sangat Berpengaruh 5
Berpengaruh 4
Cukup Berpenaruh 3
Kurang Berpengaruh 2
Tidak Berpengaruh 1

2.6.2 Responden

Responden adalah pihak — pihak yang dijadikan
sebagai sampel dalam sebuah penelitian,
Responden yang menjadi objek sampel
merupakan praktisi konstruksi yang mengetahui
atau terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dan terlibat langsung dalam proses
pelaksanaan proyek.

Dalam proyek bangunan gedung di kota
Surabaya ini populasi yang diambil yaitu, pihak
pelaku konstruksi pelaksana dan responden
yang dituju sebagai sampel adalah kontraktor.

2.6.3 Metode Sampling

Metode Sampling adalah merupakan teknik
pengambilan sampel. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Probability Sampling yaitu pengambilan
sampel yang memberikan peluang sama bagi
setiap populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel (Sugiyono, 2010). Untuk pengambilan
sampel ditentukan dengan Simple Random
Sampling.

2.6.3 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehinggadiperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat
variabel yaitu kontrak,desain, perencanaan dan
pelaksanaan dinilai oleh kontraktor atau yang
mewakili di kota Surabaya.

2.7 Uji Instrumen Penelitian

Ketetapan suatu pengujian sangat tergantung
pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian
tersebut. Oleh karena itu instrumen yang
dipakai untuk mengumpulkan data harus valid
dan reliabel.

1) Uji Validitas Alat Ukur
Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur (dalam hal ini kuesioner) melakukan
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fungsi ukurannya. Apabila validitas yang
didapatkan semakin tinggi, maka tes tersebut
akan semakin mengenai sasaran dan semakin
menunjukkan apa  yang sebenarnya
ditunjukkan. Pengujian validitas dilakukan
dengan menghitung nilai koefisien korelasi
Product Moment antara skor item dan skor
total. Alat ukur dinyatakan valid bila koefisien
korelasi Product Moment antara skor item dan
skor total adalah signifikan (p-value / nilai
sign < o= 0,05).

2) Uji Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat ukur memiliki
konsistensi hasil bila digunakan berulang kali.
Suatu taraf tes dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan bila tes tersebut memberikan
hasil yang tepat (ajeg). Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan menghitung nilai Alpha
Cronbach (o), apabila nilai Alpha Cronbach
(o) lebih besar dari 0,60 maka data penelitian
dianggap cukup baik dan reliabel untuk
digunakan sebagai input dalam proses
penganalisisan data guna menguji hipotesis
penelitian.

3.) Uji Analisa Faktor

Analisa faktor merupakan salah satu teknik
analisa Multivariate yang bertujuan untuk
mereduksi data. Analisa faktor adlah suatu
analisa data untuk mengetahui faktor-faktor
dominan dalam menjelaskan suatu masalah.
Tujuan utama teknik ini aalh untuk membuat
ringkasan informasi yang dikandung dalam
sejumlah besar variabel kedalam suatu
kelompok faktor yang lebih kecil.

111 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No. Perbandingan Hasil
Ry, dengan R, Pengujian
X1.1 0.768 >0,3338 Valid
X1.2 0.914 >0,3338 Valid
X1.3 0.853 >0,3338 Valid
X2.1 0.762 >0,3338 Valid
X2.2 0.871 >0,3338 Valid
X2.3 0.901 >0,3338 Valid
X2.4 0.928 >0,3338 Valid
X2.5 0.765 >0,3338 Valid
X3.1 0.832 >0,3338 Valid
X3.2 0.782 >0,3338 Valid
X3.3 0.883 >0,3338 Valid

X34 0.733 >0,3338 Valid
X3.5 0.804 >0,3338 Valid
X4.1. 0.851 >0,3338 Valid
X4.2 0.803 >0,3338 Valid
X4.3 0.880 >0,3338 Valid
X4.4 0.750 >0,3338 Valid
X4.5 0.801 >0,3338 Valid
X4.6 0.880 >0,3338 Valid
X4.7 0.803 >0,3338 Valid
X4.8 0.880 >0,3338 Valid
X4.9 0.750 >0,3338 Valid
X4.10  0.801 >0,3338 Valid
X4.11 0.880 >0,3338 Valid
X4.12  0.801 >0,3338 Valid
X4.13 0.851 >0,3338 Valid
X4.14  0.803 >0,3338 Valid
X4.15 0.801 >0,3338 Valid
X4.16  0.880 >0,3338 Valid
X4.17  0.851 >0,3338 Valid

Tabel 2 menunjukkan bahwa signifikasni yang
diperoleh adalah hasil Persen Correlation >
0.3338 , maka dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100,0
Excludeda 0 0.0
Total 35 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Based on
Standardize N of
Cronbach's Alpha d Items Items
0,960 0,964 30
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa
nilai Alpha Cronbac yang diperoleh setiap
variabel di atas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan
dari masing-masing indikator pernyataan dari
setiap variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reliabel atau terdapat konsistensi
internal karena nilai hitung yang dihasilkan
lebih besar dari Alpha Cronbach yang telah
ditentukan.
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3.2 Uji Analisa Faktor hubungan yang kuat dengan faktor yang
terbentuk.
Tabel 4. Hasil Analisa KMO dan Barlett’s Test
KMO and Bartlett's Test Tabel 6. Total Varians Explained
Alsfaiser.-Meyer-Olkin Measure of 0,54 o extraction sums of squered rotation sur
ampling Adequacy. initial eigenvalues loadi of squared
Bartlett's Test of Approx. Chi- oadings loadings
Sphericity Square 41,514
daf 45 % of  comulative % of  comulative % «
thtal  variance % total  variance % total  varia
Sig. 0,560498 15,90 15,90 3,498 15,90 15,90 3,498 7,781
Berdasarkan Tabel 4 Pada hasil pengujian pa&a165 9,84 25,74 2,165 984 2574 2,165 6,865
Sig di Bartlett > 5% sehingga ada korelasi antdr662 7,55 33,30 1,662 7,55 30 1,662 6,754
indikator. Nilai KMO yang didapat saat ini559 7,09 40,38 1,559 7,09 38 1,559 5,773
adalah 0,546 > 0,500 sehingga analisis dapaf398 6,35 46,74 1,398 6,35 74 1,398 4,877
dilanjutkan menggunakan proses faktoring,
karena korelasi yang kuat adalah jika nil i209 3,50 52,23 1,209 5,50 2,23 1,209 3,921
KMO lebih besar dari 50%. 1,127 5,12 57,35 1,127 5,12 7,35 1,127 3,221
1,056 4,80 62,15
Tabel 5. Communalities 0,982 4,46 66,62
No Intial Extraction 0,865 3,93 70,55
X4.1, 1,000 0,830 0835 3.80 74,35
X4.3 1,000 0687 0783 446 78,81
X2.1 1,000 0,737 0765 393 82,74
X2.2 1,000 0,679 0,657 3,80 86,54
X23 1,000 0,639 0,581 3,48 90,01
X2.4 1,000 0,717
No Intial Extraction 0-321 2,99 93,00
X3.4 1,000 0,722 0,357 2,64 95,64
X4.11 1,000 0,725 0332 151 97.15
X1.1 1,000 0,802 0.256 116 08.31
X1.3 1,000 0,657 ’ ’ ’
X4.12 1,000 0,638 0,145 0,66 98,97
X4.13 1,000 0,598 0,129 0,59 99,56
X3.2 1,000 0,692
X4.9 1,000 0,554 0,098 0,45 100,00
X4.10 1,000 0,712 Berdasarkan Tabel 6 diatas terdapat 22 variabel
X2.5 1,000 0,691 disingkat menjac.1.i satu faktor, maka varians
yang dapat dijelaskan oleh satu faktor
X4.6 1,000 0,600 (Component 1) adalah sebagai berikut 3,498/22
X33 1,000 0,554 x 100% = 15,90%, begitu juga pada component
X4.16 1,000 0,703 yang lain. Karena nilai eigenvalue yang
X4.4 1,000 0,597 ditetapkan 1, maka nilai total yag diambil > 1
X4.5 1,000 0,590 yaitu component 1 sampai 7, dengan demikian
X4.14 1,000 0,676 faktor maksimal yang bias terbentuk adalah 7
faktor.
Dari  keseluruhan  nilai  dalam  tabel )
Communalities,  diperoleh bahwa semua Tabel 7. Rotated Component Matrix
variable awal mempunyai nilai Communalities component
yang besar (>0,5). Hal ini dapat diartikan bahwa 1 2 3 4 5 6 7
keseluruhan variabel yang digunakan memiliki X2.1 0,837
X2.4 0,725
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X4.11
X3.3
X4.1.
X4.10
X4.4
X4.5
X2.2
X4.14
X4.16
X1.1
X1.3
X2.3
X4.3
X4.9
X4.12
X4.13
X2.5
X3.2
X3.4
X4.6

0,702
0,701
0,65
0,558
0,597
0,432 0,531
0,679
0,676
0,532
0,802
0,687
0,639
0,578
0,348

0,412

0,638
0,602
0,554
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keseluruhan komponen.

IV KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilkukan oleh
peneliti mengenai faktor — faktor yang menjadi
penyebab terjadinya limbah proyek konstruksi
di kota Surabaya , dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut :
1 Berdasarkan hasil uji analisis faktor yang
telah dilakukan diperoleh faktor — faktor yang
dapat menyebabkan terjadinya limbah proyek
konstruksi di kota Surabaya yaitu :
a) Kurangnya informasi desain
b) kondisi lokasi yang buruk
¢) kurangnya koordinasi
kontraktor
d) kerusakan akibat pemindahan bahan
bahan di lokasi pekerjaan

dengan

e) kurangnya kesadaran dari para

pekerja

f) peralatan yang tidak dapat berfungsi
dengan baik

2) Kesimpulan kedua didapatkan juga melalui
uji analisis faktor yang dilakukan oleh peneliti
untuk memperoleh faktor paling dominan yang
dapat menyebabkan terjadinya limbah proyek
konstruksi di kota Surabaya adalah perubahan
desain awal karena memiliki presentase yang
tinggi yaitu 83,7% , dari 30 indikator.
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